
BAB II TINJAUAN PUSTAKA


ModelPembelajaran

(Devita Sari Maria Ulfa, Sulianto, dan Widyaningrum3 2023) model pembelajarandiartikansebagaisebuahpanduanyangdipakaiolehtenaga pengajar untukmengorganisirprosespembelajarangunamencapaisasaranpendidikanyang telah ditetapkan
Model pembelajaran pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran yang disajikan secara khusus oleh pendidik. Model ini menggambarkan proses dan menciptakankondisilingkungandimanasiswadapatberinteraksidanberkembang. (Hasriadi 2022)
Selain itu Arends dan Trianto dalam Andri Kurniawan (2022:18) menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran di kelas”
Model pembelajaran merupakan salah satu konsep yang membuat mata pelajarandikaitkansesuaikondisikehidupansiswasehari-hari.Selanjutnyapeserta didik termotivasi untuk menciptakan kedekatan ilmu dan penerapannya dengan kehidupan mereka dalam bagian peran di masyarakat (Yanti & Masitoh, 2022)
Rusman (2019:133) mengemukakan model pembelajaran ialah sebuah perencanaan matang yang sengaja dilibatkan untuk kepentingan perancangan
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kurikulumsecaraberjangkapanjang,termasukdidalamnyaaspekmateriyang tersusun dalam melancarkan proses kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan pendapatparaahlitersebut,dapatdisimpulkanbahwamodelpembelajaranmerujuk pada strategi secara sistematis yang dimulai dari tahap awal hingga akhir prosespembelajaranolehguruuntukmemfasilitasipembelajarandengancarayangmenarikperhatianpesertadidik,sehinggaapayangtelahditetapkansebagaitujuan dalam ranah pembelajaran bisa diraih dengan menyeluruh.


FungsiModel Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki fungsi penting dalam dunia pendidikan, terkhusus dalam proses belajar mengajar. Setiap model pembelajaran yang digunakanmemilikifungsiyangmembantusiswamemahamikonseppembelajaran dan tujuannya sesuai dengan kebutuhan. Adapun beberapa fungsi model pembelajaran adalah (Asyafah, 2019) :
1. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.
2. Pedoman bagi dosen/ guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut.
3. Memudahkan para dosen/guru dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya.


 (
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4. Membantupesertadidikmemperolehinformasi,ide,ketrampilan,nilai-nilai, cara berpikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.


Unsur-unsurModelPembelajaran

Unsur-unsur dalam media pembelajaran harus diketahui oleh setiap guru yangakanmengajarsiswa,dikarenakanunsur-unsurpentingyangdigunakansangat berpengaruh dalam pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan saat proses belajar mengajar berlangsung. Terdapat empat unsur yang harus ada dalam suatu model pembelajaran, yaitu: Syntax,The social system, Principlesof reactio, dan Support system. Di samping empat unsur di atas dalam buku “Model-Model Pembelajaran” yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan SMA Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI ditambah satu unsur lagi, yakni instructional dan nurturant effects pada penjelasan berikut (Asyafah, 2019):
1. Sintaks(syntax)

Ia merupakan langkah-langkah operasional pembelajaran yang menjelaskan pelaksanaannya secara nyata. Di dalamnya dimuat tahapan perbuatan/ kegiatan dosen/guru dan peserta didik.
2. SistemSosial(thesocial system)
Yaknisuasanadannormayangberlakudalampembelajaran.Dalamlangkah ini ditunjukkan peran, aktivitas, dan hubungan dosen/guru dengan peserta didik serta lingkungan belajarnya. Dalam hal ini peran dosen/guru bisa bervariasipadasatumodeldenganmodellainnya.Padasatumodel,guru


berperan sebagai fasilitator namun pada model yang lain guru berperan sebagai sumber ilmu pengetahuan, sebagai pengarah, dan lain-lain.
3. PrinsipReaksi(principlesofreaction)

Prinsipreaksiyangmenunjukkanbagaimanadosen/gurumemperlakukan peserta didik dan bagaimana pula ia merespons terhadap apa yang dilakukan peserta didiknya
4. SistemPendukung(supportsystem)
Sistempendukungyangmenunjukkansegalasarana,bahan,danalatyang dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan menggunakan model tersebut.
5. Dampak Instruksional dan Penyerta (instructional and nurturant effects) Dampak instruksional merupakan hasil belajar yang diperoleh secara langsung berdasarkan tujuan yang ditetapkan (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang ditetapkan disebut dengan dampak penyerta (nurturant effects)


ModelPembelajaranKooperatif(Cooperativelearning)

Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) berasal dari cooperative dan learning. cooperative adalah kerjasama, dan learning adalah belajar.Cooperative learning(pembelajaran kooperatif) adalah pembelajaran kelompok.Tujuandariparadigmapembelajarankooperatifadalahmengajarkan siswauntukmenghargaikerjasamadiantaramerekasendiri.Model


pembelajaran kooperatif adalah teknik mengajar yang menekankan siswa bekerja sama dan saling mendukung dalam kelompoknya (Topandra 2020).
ModelpembelajaranCooperativelearningmerupakansalahsatumodel pembelajaran yang menggunakan pembagian kelompok selama proses pembelajaran dengan tujuan sesama peserta didik dapat saling bertukar pendapat dalam kelompok yang telah dibagi, karena biasanya peserta didik akan lebih nyaman saat mengutarakan pemikiran atau pendapat pada teman sebaya daripada bertanya kepada guru. Namun peran guru tetap dibutuhkan dalam modelini,untukmemonitorpesertadidikselamaprosespembagiankelompok, membimbing diskusi, dan penyampaian hasil diskusi peserta didik di kelas (KezyaMeylaniFernandaPutri,LidiyaRimaRanti,danGlenHoseaFernando Ringkat 2024).
Cooperative learning sebagai sebuah metode pengajaran, Cooperative learning ini mendukung pendekatan yang dimana setelah peserta didik mendapatkan pengajaran dari fasilitator, siswa dibagi menjadi beberapakelompok kecil dan diberi arahan yang jelas mengenai pembelajaran seperti apa selanjutnyadanhasilyangdiharapkandaripembelajarannya,sertadiberikan juga panduan mengenai bagaimana proses kerja kelompok yang akan dilakukan pada saat pembelajaran kedepannya. Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa saling membantu satu sama lain dalam memecahkan masalah, mendiskusikan materi,danmerumuskanpemahamanbersama (Abdullaht.t.).Halinimenciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan interaktif, di mana siswa merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.


Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengacu pada metode pembelajaran di mana siswa dibentuk agar dapat bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu, bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajaran.


KarakteristikModelPembelajaranModelPembelajaranKooperatif

Dengan demikian karakteristik pembelajaran kooperatif dijelaskan sebagai berikut:
1. Pembelajaransecaratim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah kriteria keberhasilan pembelajaran di tentukan oleh keberhasilan tim.
2. Didasarkanpadamanajemenkooperatif

Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajaran kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkanbahwapembelajarankooperatifmemerlukanperencanaanyang matangagarprosespembelajaranberjalansecaraefektif,misalnyatujuanapa yangharusdicapai,bagaimanacaramencapainya,apayangharusdigunakan untuk mencapai tujuan itu dan lain sebagainya. fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif.


3. Kemampuanuntukbekerjasama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok.Olehsebabitu,prinsipbekerjasamaperluditentukandalamproses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu. Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang pintar.
4. Keterampilanuntukbekerjasama

Kemauanuntukbekerjasamaitukemudiandipraktikkanmelaluiaktivitasdan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasidengananggotalain.Siswaperludibantumengatasiberbagai hambatandalamberinteraksidanberkomunikasi,sehinggasetiapsiswadapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok. (Natasya Nurul Lathifa dkk. 2024)


Langkah-langkahModelPembelajaranKooperatif

1. Presentgoalandset(penyampaiantujuandanmempersiapkansiswa)dengan kegiatanmenjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa siap belajar.
2. Present information (menyajikan informasi) mempresentasikan informasi kepada siswa secara verbal.


3. Organize student into learning (mengorganisir siswa ke dalam tim-tim belajar)
4. Test one the material (mengevaluasi) menguji pengetahuan siswa mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok-kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
5. Provide recognition (memberikan pengakuan atau penghargaan) mempersiapkancarauntukmengakui usaha danpartisipasiindividumaupun kelompok. (Atikah Atikah dkk. 2024)
Adapun menurut (Wahyuni, dkk. 2023: 80) terdapat empat tahapan Keterampilan kooperatif yang harus ada dalam model Pembelajaran kooperatif yaitu:
a. Forming (pembentukan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk membentukkelompok dan membentuk sikap yang sesuai dengan norma.
b. Functioning (pengaturan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk mengatur aktivitas kelompok dalam menyelesaikan tugas dan membina hubungan kerjasama diantara anggota kelompok.
c. Formatting (perumusan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk pembentukan pemahaman yang lebih dalam terhadap bahan-bahan yang dipelajari, merangsang penggunaan tingkat berpikir yang lebih tinggi, dan menekankan penguasaan serta pemahaman dari materi yang diberikan.
d. Fermenting (penyerapan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk merangsangpemahamankonsepsebelumpembelajaran,konflikkognitif,


mencari lebih banyak informasi, dan mengkomunikasikan pemikiran untuk memperoleh kesimpulan.


KelebihandanKekuranganModelPembelajaran Kooperatif

Sedangkan menurut (Kaif, dkk. 2022: 68-69) keunggulan dan kelemahan Model pembelajaran kooperatif yaitu;
1. KelebihanStrategiPembelajaranKooperatif
Modelpembelajarankooperatifmemilikibeberapakelebihan yaitu:

a. Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain;
b. Meningkatkanprestasi siswa;

c. Memperdalampemahamansiswa;

d. Model pembelajaran kooperatif dapat memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar;
e. Menyenangkan siswa

f. Mengembangkansikap kepemimpinan;

g. Mengembangkansikappositif siswa;

h. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk menghargai orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala Perbedaan.
i. Mengembangkansikapmenghargaidirisendiri;


j. Membuatbelajarsecarainklusif;dan

k. Mengembangkanrasasaling memiliki.

2. KekuranganStrategiPembelajaranKooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kekurangan diantaranya adalah:
a. Membutuhkanwaktuyanglama bagisiswa;sehingga sulitmencapaitarget Kurikulum.
b. Membutuhkanwaktuyanglamauntukgurusehinggakebanyakanguru tidak mau menggunakan strategi pembelajaran kooperatif;
c. Menuntutsifattertentupadasiswa,misalnyasifatsukabekerja sama;

d. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu;
e. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukunganFasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.
f. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan Topik Permasalahan yang di bahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai Dengan waktu yang telah di tentukan.


ModelPembelajaranKooperatifTipeMakeA Match
Menurut (Akmal, Pangestu, dan Erni 2024) menyatakan bahwa Make A Matchmerupakansuatuteknikpengajaranyangmemungkinkanmelibatkanpeserta didiksecaraaktifdalammemahamikonsepdaninformasidengancarabermain


game. Peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar berkat teknik ini, yang memadukan komponen yang menyenangkan dan mendidik.
Kencono (2023:1191) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match merupakan sebuah proses pembelajaran yang menggabungkanpermainanyangmelibatkankartuyangterdapatunsurpertanyaan atau unsur jawaban di dalamnya
Ulfa (2023:1472) menjelaskan model pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kartu untuk bermain dengan mencari pasangannya yang dapat di gunakan peserta didik dalam mencari pertanyaan atas jawaban yang akan di berikan guru kepada mereka.
Rusman (2019:223) mengemukakan model pembelajaran Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif.Salahsatukeunggulanteknikiniadalahsiswamencaripasangansambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Penerapanmodelinidimulaidenganteknik,yaitusiswadisuruhmencaripasangan kartu yang merupakan jawaban atau soalmateri dalam pembelajaran. Berdasarkan pendapatparaahliyangsudahdikemukakandiatas,makadapatdisimpulkanbahwa modelpembelajarankooperatiftipeMakeAMatchmerupakanmodelpembelajaran yangmenggabungkanunsurpermainandalamkegiatanbelajar,misalnyamengajak siswamemasangmasangkankartuyangmerekapunyadenganmencocokkankartu jawaban untuk pertanyaan yang ada atau mencari pertanyaan yang sejalan dengan jawaban .


Langkah-langkahModelPembelajaranKooperatifTipeMake AMatch

(Siahaan dkk. 2024a)mengemukakan bahwasanya ada sejumlah langkah yang dibutuhkan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yaitu:
1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari materi dirumah.
2) Selanjutnyasiswaakandipilahmenjadiduakelompokyakniuntukkelompok A dan yang kedua kelompok B selanjutnya ditempatkan secara berhadapan.
3) Guru membagikan dua jenis kartu berupa kartu yang terkategori sebagai pertanyaan danterkategori sebagaijawaban untuk kedua kelompok tersebut.
4) Kemudian siswa dijelaskan bahwa mereka harus berupaya untuk mencocokkan kartu-kartu tersebut dengan kelompok lawan. Waktu yang diberikan guru untuk kegiatan ini juga diumumkan.
5) Selanjutnya di tahap kelima ini siswa dari kelompok A diarahkan untuk mencari pasangan di kelompok B. Dan setelah menemukan pasangannya masing-masing guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya dan mencatatnya di kertas khusus yang sudah disiapkan.
6) Ketika waktu yang sudah ditetapkan sudah habis maka guru mengumumkan berakhirnya permainan dan untuk siswa-siswa yang belum menemukan pasangan diminta berkumpul secara terpisah untuk membedakannya .
7) Gurumemanggil satupasanganuntukpresentasi,sedangkankelompokyang lain memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.


8) Setelahpresentasimakagurumemberikankonfirmasiterkaitkebenaranyang berkaitan dengan kecocokan jawaban tersebut
9) Prosespresentasibergantiandenganmemanggilpasangan selanjutnyadan terus berlanjut secara bergiliran sampai selesai
(Siahaandkk.2024b)mengemukakanlangkah-langkahyangdapatditerapkan dalam model pembelajaran kooperatif Make A Match, yaitu:
1) Gurumenyediakansejumlahkartuyangdidalamnyasudahmemuattopik yang hendak di review dan setengahnya berisi pertanyaan dan jawaban.
2) Setiapsiswamemperolehsatukartu
3) Tiap-tiap siswa mempertimbangkan pertanyaan sekaligus jawaban yang ada pada kartu dimana mereka pegang
4) Setiapsiswakemudiandiarahkanuntukmencaripasanganyang sesuai

5) Ketika sudahberhasilmencocokkankartumaka diberikanpoinselama batas waktu yang diberi belum habis.
6) Kemudian setelah satu putaran kartu-kartu tersebut dikocok kembali yang mana pemiliknya jadi berbeda.
7) Diakhir ditutup dengan kesimpulan. Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan langkah- langkah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan menggunakan kartu mampu meningkatkan kerjasama siswa, menjadikan siswa untuk lebih bertanggung jawab, dan mendorong siswa untuk lebih berani berpendapat didepan kelas.


KelebihandanKekuranganModelPembelajaranKoopeeatifTipeMake A Match
Menurut Shoimin (2023:99) model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match memiliki kelebihan sebagai berikut:
1) Suasanakegembiraandalampembelajaranakan tercipta,

2) Kerjasamaantarasiswaterjadisecaraaktifdan dinamis

3) Munculnyadinamikakerjasamayangmeratadiantarasemuasiswa.
AdapunkelemahanmodelpembelajarankooperatiftipeMakeAMatch

meliputi:
1) Memerlukanarahandari pengajaruntukmelaksanakan pembelajaran,

2) Kegaduhandikelasdapatterjadi,mengganggukegiatankelaslainnya,

3) Pengajarperlumenyiapkanmateridanalatdenganbaik



OtoritasJasaKeuangan(OJK)

2.4.1.PengertianOJK(OtoritasJasaKeuangan)

OJK (otoritas jasa keuangan)adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) di bentuk berdasarkan UU Nomor 21 Tahun 2011 yang berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan.
OJKinidibentukberlandaskanprinsip-prinsiptatakelolayangbaik,meliputi independensi,akuntabilitas,pertanggungjawaban,transparansi,dankewajaran.


Seperti yang dapat terlihat dari definisinya, fungsi utama OJK adalah menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan)
2.4.2SejarahdanLatar BelakangPendiriOJK(OtoritasJasa Keuangan)

Otoritas Jasa Keuangan dibentuk atas beberapa kondisi keuangan dan ekonomi di Indonesia.Adaduapenyebabutamayangmelatarbelakangiberdirinya OJK, antara lain:
1. Munculnya ketidakpuasan dan kekecewaan terhadap fungsi pengawasan BI terhadaplembaga-lembagakeuangandiIndonesiapascakrisisekonomi1998.
2. Sesuai UU No.3 Tahun 2004 tentang BI yang menyatakan bahwa tugas mengawasi bank akan dilakukan oleh lembaga pengawasan sektor jasa keuangan yang independen.
OJK kemudian didirikan pada tahun pada Agustus 2012. Pada periode tersebut,dimulaipembentukantimpembantuDewanKomisionerOJK.Kemudian perkembangan OJK bisa dijelaskan sebagai berikut:
OJK kemudian didirikan pada tahun pada Agustus 2012. Pada periode tersebut,dimulaipembentukantimpembantuDewanKomisionerOJK.Kemudian perkembangan OJK bisa dijelaskan sebagai berikut:
· Desember 2012, OJK mulai mengawasi pasar modal dan industri keuangan Non-Bank
· Maret2013,Dibentuknya timperalihanperbankandari BIke OJK
· 31Desember2013,OJKsecara penuhmengawasi kinerjaperbankan

· 1Januari 2015,OJKmulai mengawasiLembaga KeuanganMikro(LKM)


2.4.3.TujuanOJK(OtoritasJasaKeuangan)

1. Mewujudkanterselenggaranyaseluruhkegiatandidalamsektorjasakeuangan secara teratur, adil , transparan , dan akuntabel.
2. Mewujudkansistemkeuanganyangtumbuhsecaraberkelanjutandanstabil.

3. MelindungikepentingankonsumendanmasyarakatpenggunajasaKeuangan

2.4.4.FungsiOJK(OtoritasJasaKeuangan)

1. MengaturBerbagai Jasa Keuangan
Denganadanyapenyelenggaraanlembagainidiharapkanseluruhsektorjasa keuangan yang ada bisa diselenggarakan dapat secara teratur dan baik.
Selainitu,diharapkanjugaagarseluruhsektorjasakeuangandiIndonesia bisa berjalan secara transparan, adil dan akuntabel.
2. Mewujudkan Sistem Keuangan Agar Tumbuh Secara BerkelanjutanSektor jasa keuangan pasti berhubungan sektor dengan sistem keuangan padasuatudaerahDenganbegitu,harapannyaOJKmampumerealisasikan sistem keuangan yang tumbuh secara stabil, sehingga tak akan merugikan ataupun menyusahkan masyarakat.
3. Melindungi Konsumendan Masyarakat

Tujuan akhir dari dibentuknya lembaga otoritas jasa keuangan adalah agar mampu melindungi seluruh kepentingan konsumen dan seluruh lapisan masyarakat.


2.4.5TugasdanWewenangOJK(OtoritasJasaKeuangan)

WewenangOJKtersebutdikelompokkanmenjadi4aspekmeliputi:

1. Pengaturandanpengawasanmengenaikelembagaanbank

a. Perizinan pendirian bank, pembukaan kantor bank, anggaran dasar, rencana kerja, kepemilikan, kepengurusan dan sumber daya manusia, merger, konsolidasi dan akuisisi bank, pencabutan izin usaha bank.
b. Kegiatan usaha bank: sumber dana, penyediaan dana, produk hibridasi, dan aktivitas dibidang jasa
2. Pengaturandanpengawasanmengenai kesehatan bank
a. Likuiditas,rentabilitas,solvabilitas,kualitasaset,rasiokecukupan,modal minimum,batasmaksimumpemberiankredit,rasiopeminjamanterhadap simpanan, dan cadangan bank.
b. Laporanbankterkait dengankesehatandankinerjabank.

c. Sisteminformasidebitur.

d. Pengujiankredit(credittesting)

e. Standarakuntansi bank.

3. Pengaturandan pengawasanmengenaiaspekkehati-hatian bank

a. Manajemen resiko

b. Tatakelolabank

c. Prinsipmengenalnasabahdanantipencucianuang
d. Pencegahanpembiayaanterorismedankejahatanperbankan
4. Pemeriksaanbank


OJK dalam menjalankan fungsi pengawasan pada bank, dilakukan dengan strategipadaduajenispendekatan,yaknipengawasantidaklangsungatau off site supervision dan pengawasan langsung atau on site examination.


Hasil Belajar

Hasilbelajarmerupakandeskripsispesifikdarikemampuandanpenampilan siswa yang di wujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan pencapaian belajar yang di harapkan. Dengan demikian, penilaian dan deskripsi hasil belajar menjadi faktor penting dalam mengukur capaian akademis dan kemajuan siswa dalam proses pembelajaran (Abidin et. al.2024).
Menurut Sudjana (Amaliyah,2023) hasil belajar adalah sejumlah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar ialah capaian yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Handayani, 2021).Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu (S. P. Sari et al., 2020).
Menurut Bloom dalam Thobroni hasil belajar meliputi: kemampuan kognitif,kemampuanafektif,dankemampuanpsikomotorik.Kemampuankognitif terdiri dari: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, menilai, dan mencipta. Kemudian kemampuan afektif terdiri dari: sikap menerima, merespon, nilai,organisasi,dankarakterisasi.Yangterakhiradakemampuanpsikomotorik,


menuruk Bloom dalam Sudjana yaitu terdiri dari: gerakan refleksi atau disebut dengan gerakan tanpa sadar, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual (visual, auditif, motoris, dan sebagainya), kemampuan bidang fisik (kekebalan, keharmonisan, ketepatan), gerakan skil, kemampuan tentang komunikasi non- decursive seperti ekspresif dan interpretatif. Hasil belajar sebagai salah satu indikatorpencapaiantujuanbelajar,faktor-faktoryangmempengaruhihasilbelajar sebagai berikut:
Adapunpenjelasannyaadalahsebagai berikut:

1) Faktor yang bersumber dari dalam siswa. Faktor ini dapat di klasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor biologis dan faktor psikologis. Yang dapat dikategorikan faktor biologis antara lain usia, kematangan dan kesehatan. Sedangkan dapat di kategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar.
2) Faktoryangbersumberdariluardirisiswadapatdiklasifikasikanmenjadidua faktor,yakni faktornonmanusia sepertialam benda,hewan,danlingkungan fisik.
Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Grahamdalam Ricardo& Meilani adalah sebagai berikut:
1. Ranah kognitif menekankan kepada bagaimana seorang peserta didik untuk mendapat pengetahuan dibidang akademik melalui adanya metode pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar maupun pada penyampaian informasi.


2. Ranahafektifberkaitanmengenaisikappesertadidik,nilai,keyakinanpeserta didik yang memiliki peranan penting dalam perubahan sikap dan tingkah laku.
3. Ranah psikomotorik berkaitan mengenai keterampilan serta pengembangan diri peserta didik yang dapat ..digunakan pada kinerja keterampilan dan praktek.


PenelitianRelevan
Tabel2.1Penelitian Relevan
	No.
	Nama penulis
	Judul
	HasilPenelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	ItaNovita Sari (2023)
	Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa KelasXSMAN 1 Muara Bengkal
	hasil penelitian (1) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatiftipeMakeAMatch yang sudah sesuai dengan prosedur pelaksanaan pembelajaran. (2) Meningkatkan nilai rata-rata kelas pada test awal sebesar 56,56 dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 6,25%. Pada siklus I nilai
rata-ratasebesar71,25dengan tingkat ketuntasan belajar 31,25%. Pada siklus II nilai rata-ratasebesar79,37dengan tingkat ketuntasan belajar 75%. Dan pada siklus III nilai rata-ratasebesar91,56dengan tingkat ketuntasan belajar 87,5%.(3)Hasiltersebuttelah memenuhi ketercapaian indikator keberhasilan tindakan yaitu 75% siswa dalam satu kelas. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
Penerapan Model PembelajaranKooperatifTipe
	-Menggunakan model pembelajaran kooperatif
· Menggunakan tipe Make A
Match
· Untuk melihat peningkatanhasil belajar
	· Peneliti Terdahulu menggunakan penerapan sementara penulis menggunakan pengaruh

· penelitian terdahulu menggunakan ObjekDiSMA N 1 Muara Bengkel Sementara penulis menggunakan objek di MA Mualimin UNIVAMedan




	
	
	
	Make A Match dapat meningkatkanhasilbelajar.
	
	

	2
	Lina Aprilian (2023)
	PengaruhModel Cooperatif Learning Type Make A Match Terhadap Hasil BelajarEkonomiMateri Kerja sama Ekonomi Internasional
	Hasil penelitian: (i) hasil diajar siswa diber perlakuan, nya rata-rata nilai pretést 58,62, (ii) hasil diajar siswa sanggeus dibér perlakuan meunangkeun ratarata peunteun posttést 84,68, (iii) siswa.hasildiajardinaukuran awal(Pretest)jeungsanggeus diukur (Posttest) ku cara ngalarapkeun model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match tina hasil paired sample T-test, dipikanyaho yén sig. (2- buntut) tina 0,000<0,05 bisa dicindekkeun yén hipotésis H0 ditolak jeung Ha ditarima lantaran nilai probabiliti
kurang ti0,05(0,000<α=0,05)
	· Menggunakan model pembelajaran kooperatif
· Menggunakan tipe Make A
Match
· Untuk melihat peningkatanhasil belajar
· Menggunakan Subjek Siswa Tingkat SMA
	-Materi yang dibawakan peneliti terdahuluyaitu Kerja sama ekonomi internasional sementara penulis mengenaiOJK (Otoritas Jasa Keuangan ).

	3.
	Suhaira Meita Syarofi (2019)
	PengaruhModel Pembelajaran KooperatifTipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XIIISSMA
SwastaTeladan Medan
	Hasil analisis data yang diperolehnilairata-ratakelas eksperimen pretest X = 55,978; SD = 12,047 dan
posttes X = 79,783 ; SD = 9,601. Sedangkan kelas kontrol pretes X = 49,022 ; SD = 11,861 dan posttest adalah X = 65,326 ; SD = 11,421. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakanujitdenganα= 0,05. Dari data perhitungan hipotesis thitung sebesar6,622 sedangkan ttabel = 1,668. Hasil pengujian hipotesismenunjukkanbahwa thitung > ttabel yaitu 6,622 > 1,668 sehingga Ha diterima
danHo ditolak.
	· Menggunakan model pembelajaran kooperatif
· Menggunakan tipe Make A
Match
· Untuk melihat peningkatanhasil belajar
	-penelitian terdahulu menggunakan ObjekDiSMA SwastaTeladan Medan Sedangkan penulis menggunakan objek di MA Mualimin UNIVAMedan




	4.
	Jhonris Saritua Simamora ( 2019 )
	Pengaruh Penggunaan Model KooperatifTipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar EkonomiSiswa Pada Materi Perilaku Konsumen Di Kelas X SMA Negeri2Tukka
	hasilpenelitianmenunjukkan bahwanilaisignifikansilebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap prestasi belajar ekonomi siswa pada pokok bahasan perilaku konsumen kelas X SMA Negeri 2 Tukka.
	-Menggunakan model pembelajaran kooperatif
· Menggunakan tipe Make A
Match
· Untuk melihat peningkatanhasil belajar
	· Materi yang dibawakan peneliti terdahuluyaitu Perilaku Konsumen sementara penulis mengenaiOJK (Otoritas Jasa Keuangan ).
· penelitian terdahulu menggunakan ObjekDiSMA N2 Tukka Sedangkan penulis menggunakan objek MA Mualimin
UNIVAMedan





KerangkaBerpikir

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan yang telah ada didapatkan kerangka berpikir yang dapat dilihat
 (
Model Pembelajaran KooperatifMakeA
Match
( X
)
) (
HasilBelajar ( Y )
)Gambar2.1Kerangka Berpikir
Keterangan:

X merupakan variabel bebas .Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain . Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajarankooperatifMakeAMatch.Sedangkanvariabelterikatvariabel


yangdiukuruntukmengetahuibesarnyapengaruhterhadapvariabellain.Disini Variabel Terikat ( Y) Hasil belajar .


Hipotesis Penelitian

Hipotesispenelitianadalahsuatujawabanyangbersifatsementaraterhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dikatakan sementarakarenajawabanyangdiberikanbarudidasarkanpadateoriyangrelevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang dapat diperoleh melalui pengumpulan data, jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Pada Materi OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Siswa Kelas X IIS MA Mualimin UNIVA Medan.
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